
BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 

4.1. Pelaksanaan Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai 

Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai dari pengambilan data awal pada 

tanggal 20 Mei 2017 di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” 

Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. Kemudian uji coba dilakukan di 

tempat yang sama pada hari Jum’at tanggal 02 Juni 2017 sampai hari 

Senin 5 Juni 2017. Penelitian dilakukan pada hari Rabu tanggal 12 Juli 

2017 sampai hari Minggu tanggal 16 Juli 2017 di Panti Sosial Tresna 

Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. 

c. Penentuan Subjek Penelitian 

Subjek yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini 

adalah lanjut usia yang tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha“Sabai Nan 

Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman, berdasarkan teknik simple 

random sampling dengan kriteria sebagai berikut: lanjut usia yang tinggal 

di Panti Sosial Tresna Werdha, subjek yang diambil sebanyak 86 orang. 

4.2. Pengumpulan Data 

Pelaksanaan pengumpulan data melalui metode kuesioner berbentuk 

skala yang dalam penelitian ini ada satu skala yang digunakan, yaitu skala 



rasa kesepian. Penelitian berjumlah 86 yaitu 30 orang yang bekerja sebagai 

PNS dan 56 orang yang bekerja sebagai Non PNS yang dipilih berdasarkan 

tujuan penelitian yakni dengan menggunaan metode simple random sampling. 

4.3. Hasil Penelitian 

4.3.1 Deskripsi data 

Data deskripsi penelitian dapat memberikan informasi mengenai 

keadaan subjek penelitian pada variabel yang diteliti, rangkuman data 

deskriptif penelitian yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Jumlah Sampel Rasa Kesepian 

Pekerjaan Jumlah 

 

PNS 

 

30 orang 

Non PNS 

 

56 orang 

 

Sumber Data: Hasil Penelitian 

Dari gambaran tabel 4.2 di atas dapat dijelaskan bahwa lanjut 

usia di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin 

Kabupaten Padang Pariaman yang bekerja PNS berjumlah 30 orang dan 

yang bekerja Non PNS  berjumlah 56 orang yang akan menjadi sampel 

dalam penelitian yang penulis lakukan. 

4.4. Hasil Analisis Data 

4.4.1 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data merupakan syarat pokok dalam analisis data 

parametik seperti korelasi, karena data-data yang akan dianalisis 

parametik harus terdistribusi normal. Uji normalitas ini bertujuan untuk 



mengetahui apakah populasi data terdistribusi normal atau tidak. 

Distribusi data yang normal menyatakan bahwa subjek penelitian 

tergolong representatif atau dapat mewakili populasi yang ada, 

sebaliknya apabila sebaran tidak normal maka dapat disimpulkan bahwa 

subjek tidak representatif atau tidak mewakili populasi yang ada. 

Menurut Priyatno, (2014:69) uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji One Sampel Kolmogorov Smirnov, data dinyatakan 

terdistribusi normal jika signifikansi besar dari 0,05 (Priyatno, 

2014:69). Berdasarkan pengelolahan data dengan menggunakan 

program SPSS versi 20,0 for windows, maka diperoleh hasil uji 

normalitas sebagai berikut  

Tabel 4.4 

 

Uji Normalitas Sebaran Skala Kesepian Lansia 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 PNS NON_PNS 

N 30 56 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 96.77 98.93 

Std. 

Deviation 
17.186 15.718 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .104 .164 

Positive .104 .107 

Negative -.092 -.164 

Kolmogorov-Smirnov Z .567 1.228 

Asymp. Sig. (2-tailed) .904 .098 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
 

Untuk mengetahui data terdistribusi normal atau tidak, kita dapat 

mengetahui dari tabel One-Sample  Kolmogorov-Smirnov  Test  di 



atas.Krtiteria pengujiannya adalah apabila nilai signifikansi >0,05 maka 

data terdistribusi normal. Dari tabel di atas, dapat kita ketahui bahwa nilai 

signifikansi (Asymptotic  Significance  2-tailed) untuk rasa kesepian adalah 

0,904. Signifikansi untuk variabel pemaafanlebih besar dari 0,05 maka 

berdistribusi normal. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada skala kesepian 

berdistribusi normal. 

4.4.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan sebagai uji prasyarat jika akan 

melakukan uji T sampel bebas (Independent Sample T Test) dan uji varian 

satu saja (One Way Anova). Uji ini untuk mengetahui apakah beberapa 

varian populasi data adalah sama atau tidak. Jika signifikansi lebih dari 

0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua faktor atau lebih 

kelompok data adalah sama, berikut ini tabel uji homogenitas: 

Tabel 4.5 

Test of Homogeneity of Variances 

KESEPIAN 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

.668 1 84 .416 

            Sumber: SPSS 20.0 

 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi 0,416 karena signifikansi besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa varian dua kelompok data yaitu PNS dan Non PNS 

adalah sama atau variasi nilai yang sama disebut juga homogen, maka hal 

itu telah memenuhi asumsi dasar.  



4.4.3 Uji Hipotesis 

Uji T-Test/Independent Samples Test atau beda uji 2 rata-rata 

digunakan untuk menguji dua rata-rata pada dua kelompok data yang 

independen. 

Tabel 4.6 

Group Statistics 

 
PEKERJA

AN 

N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

KESEPIA

N 

Non_PNS 56 98.93 15.718 2.100 

PNS 30 96.77 17.186 3.138 

         Sumber: SPSS 20.0 

Banyaknya lanjut usia yang bekerja sebagai PNS berjumlah 30 

orang sedangkan yang Non PNS berjumlah 56 orang. Rata-rata rasa 

kesepian PNS adalah 96,77. Sedangkan rasa kesepian Non PNS 98,93. 

Deviasi standar untuk rasa kesepian PNS 17,186 sedangkan deviasi 

standar untuk rasa kesepian Non PNS 15,718, standar error mean untuk 

rasa kesepian PNS adalah 3,138, sedangkan standar error mean untuk rasa 

kesepian Non PNS adalah 2,100. 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.7 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower 

Uppe

r 

Kese

pian 

Equal 

variances 

assumed 

,668 .416 ,588 84 .588 2.162 3.674 -5.145 9.469 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

,573 54.99

0 

.569 2.162 3.776 -5.405 9.726 

 

Uji beda dua rata-rata (Independent Samples T Test) dipakai untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan rasa kesepian lansia antara PNS dan 

Non PNS, Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Sebelum uji 

beda dua rata-rata dilakukan, uji F perlu dilakukan dulu. Jika varian sama, 

maka uji t menggunakan Equal Variance  Assumed (diasumsikan varian 

sama) dan jika berbeda menggunakan  Equal Variance Not Assumed 

(diasumsikan varian berbeda). 

Dalam menentukan uji F maka ditetapkan dulu hipotesis yaitu: Ho 

diterima jika kelompok data rasa kesepian lansia antara PNS dan Non PNS 

memiliki varian yang sama, Ho ditolak jika kelompok data rasa kesepian 

lansia antara PNS dan Non PNS memiliki varian yang berbeda. 



Signifikansi dari uji F di dapat 0,416. Karena nilai signifikansi besar dari 

0,05 maka Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa kelompok data rasa 

kesepian lansia antara PNS dan Non PNS memiliki varian yang sama 

(Equal Variance Assumed).  

Dari tabel 4.6 diketahui bahwasanya t hitung berjumlah 0,588 

sedangkan untuk t tabel dapat dilihat pada signifikansi 0,05:2 = 0,025, 

dengan derajat kebebasan (df) n-2 atau 86-2 = 84. Hasil yang diperoleh 

untuk t tabel adalah 1,989. Dapat disimpulkan bahwasanya t tabel lebih 

kecil dari t hitung, maka Ho diterima. Berdasarkan signifikansi 

bahwasanya 0,588 lebih besar dari 0,05 maka Ho juga diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rasa kesepian lansia antara PNS 

dan Non PNS di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin 

Kabupaten Padang Pariaman. 

4.5 Pembahasan 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu apakah terdapat Perbedaan Rasa 

Kesepian Lansia PNS dan Non PNS Di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai 

Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis data Rasa Kesepian Lansia Antara PNS dan Non PNS 

di Panti Sosial dapat diuraikan sebagai berikut: 

4.5.1 Perbedaan Tingkat Rasa Kesepian Lansia Berdasarkan Uji Mean 

 Uji T-Test/Independent Samples Test atau beda uji 2 rata-rata 

digunakan untuk menguji dua rata-rata pada dua kelompok data yang 

independen.  



 

 

Tabel 4.6 

Group Statistics 

 
PEKERJA

AN 

N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

KESEPIA

N 

Non_PNS 56 98.93 15.718 2.100 

PNS 30 96.77 17.186 3.138 

 

Banyaknya lanjut usia yang bekerja sebagai PNS berjumlah 30 

orang sedangkan yang Non PNS berjumlah 56 orang. Rata-rata rasa 

kesepian PNS adalah 96,77. Sedangkan rasa kesepian Non PNS 98,93. 

Deviasi standar untuk rasa kesepian PNS 17,186 sedangkan deviasi 

standar untuk rasa kesepian Non PNS 15,718, standar error mean untuk 

rasa kesepian PNS adalah 3,138, sedangkan standar error mean untuk rasa 

kesepian Non PNS adalah 2,100. 

4.5.2 Perbedaan Tingkat Rasa Kesepian Berdasarkan Uji Hipotesis 

Tabel 4.6 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower 

Uppe

r 



Kese

pian 

Equal 

variances 

assumed 

,668 .416 ,588 84 .588 2.162 3.674 -5.145 9.469 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

,573 54.99

0 

.569 2.162 3.776 -5.405 9.726 

 

Dalam menentukan uji F maka ditetapkan dulu hipotesis yaitu: Ho 

diterima jika kelompok data rasa kesepian lansia antara PNS dan Non PNS 

memiliki varian yang sama, Ho ditolak jika kelompok data rasa kesepian 

lansia antara PNS dan Non PNS memiliki varian yang berbeda. 

Signifikansi dari uji F di dapat 0,416. Karena nilai signifikansi besar dari 

0,05 maka Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa kelompok data rasa 

kesepian lansia antara PNS dan Non PNS memiliki varian yang sama 

(Equal Variance Assumed).  

Dari tabel 4.6 diketahui bahwasanya t hitung berjumlah 0,588 

sedangkan untuk t tabel dapat dilihat pada signifikansi 0,05:2 = 0,025, 

dengan derajat kebebasan (df) n-2 atau 86-2 = 84. Hasil yang diperoleh 

untuk t tabel adalah 1,989. Dapat disimpulkan bahwasanya t tabel lebih 

kecil dari t hitung, maka Ho diterima. Berdasarkan signifikansi 

bahwasanya 0,588 lebih besar dari 0,05 maka Ho juga diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat rasa kesepian lansia antara 

PNS dan Non PNS di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” 

Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. 



Berdasarkan dari uji mean terdapat perbedaan tingkat rasa kesepian 

lansia antara PNS dan Non PNS sedangkan dari uji hipotesis tidak ada 

terdapat perbedaan tingkat rasa kesepian lansia. Jadi dari uji hipotesis 

dapat disimpulkan bahwasanya tidak ada perbedaan tingkat rasa kesepian 

lansia antara PNS dan Non PNS di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai 

Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. Lansia yang ada di 

Panti Sosial baik itu yang pekerjaannya dulu sebagai PNS maupun Non 

PNS memiliki rasa kesepian yang sama, sebab setiap pekerjaan tentunya 

memiliki hubungan interaksi dengan orang lain dalam membentuk 

hubungan interpersonal yang baik dengan lingkungan sosialnya dan 

mempunyai jaringan sosial yang cukup banyak, begitu juga dengan lansia 

yang bekerja sebagai Non PNS, seperti petani, pedagang, buruh atau 

sejenis kerja lainnya juga akan ikut merasa kesepian yang mana dulunya 

mereka juga sibuk dengan pekerjaannya. 

Namun pada umumnya penyebab rasa kesepian lansia di Panti 

Sosial adalah ketika anak-anaknya sudah dewasa dan telah membentuk 

keluarga sendiri sehingga kurangnya perhatian terhadap lansia, kurangnya 

interaksi sosial lansia dengan sesamanya karena lansia terkadang tidak 

mampu berinteraksi secara aktif dengan lingkungan dan mereka 

beradaptasi lebih lambat karena kondisi yang mereka alami. Menempatkan 

lansia di Panti Sosial tidak sepenuhnya dapat diterima oleh semua lansia 

untuk menggantikan suasana rumah, kehangatan dalam berinteraksi 

dengan anak dan keluarga tidak ditemukan dan dirasakan lagi oleh lansia 



yang tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin 

Kabupaten Padang Pariaman. 

 


